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Tesisini mengkaji tentang tiga orang ibu sebagai orang tua tunggal dalam keluarga keturunan Keraton
Mangkunegaran Surakarta. Mereka dituntut untuk hidup dalam peraturan unggah-ungguh (norma sopan
santun) yang sesuai dengan nilai-nilai kepribadian Jawa. Permasalahan muncul saat terjadi perbedaan
perseps antara paraibu dan paratetua dalam memandang nilai-nilai kepribadian Jawa. Nilal welas asih
(belas kasih), ngerti isin (tahu malu) dan jogo gji (penjagaan harga diri) menjadi sebuah landasan utama
terbentuknya stigma butuh welas asih (membutuhkan belas kasihan) dan stigma rondho ompong (janda
berlubang/penggoda) yang tertuju kepada paraibu. Sedangkan para tetua memiliki persepsi bahwa nilai-nilai
kepribadian Jawa sudah diterapkan dengan semestinya. Dengan menggunakan metode pengamatan terlibat
dan wawancara mendalam, penelitian ini menemukan fakta bahwa paraibu sebagai orang tua tunggal
memiliki kepribadian tangguh atau hardiness yang menyebabkan mereka berpegang teguh kepada keputusan
akan kehidupan mereka sendiri, sehingga mereka berani untuk melawan stigma dengan melakukan resistens
secara terbuka maupun tertutup. Resistensi yang dilakukan oleh paraibu memiliki tujuan sebagai bentuk
pembelaan, agar para tetua dan masyarakat tidak lagi memberikan stigma kepada mereka.

...... This thesis discusses about three mothers as single parentsin a descended family from the Surakarta
Mangkunegaran Palace. They’re required to live according to the rules of unggah-ungguh (polite norms) that
are in accordance with Javanese personality values. Problems arise when there are differences perceptions
between the mothers and the elders in viewing Javanese personality values. The values of butuh welas asih
(compassion), ngerti isin (understand on shame) and jogo gji (preservation of self-respect) are the main basis
for the formation of the stigma of butuh welas asih (needing compassion) and the stigma of rondho ompong
(widow with holes/tempter) which is directed at the mother. Meanwhile, the elders have the perception that
the values of Javanese personality have been applied properly. By using the involved observation method
and in-depth interviews, this study found that the mothers as single parents have a tough personality or
hardiness that causes them to keep up their decisions about their own lives, so that they dare to fight stigma
by doing resistance openly (public transcript) or secretly (hidden transcript). The resistance that carried out
by the mothers has a purpose as aform of defense, so that elders and the community no longer stigmatize
them.
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